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Abstract 
 

This study aims to analyze the urban environmental conditions in 

Maritengngae District, Sidenreng Rappang Regency, focusing on land use, green 

open spaces, air quality, waste management, and supporting infrastructure. This 

research uses a qualitative approach with data collection techniques through in-

depth interviews, field observations, and documentation. The results show that 

land use in Maritengngae District has undergone significant conversion, with a 

reduction in green open spaces due to the transformation of land into residential 

and commercial areas. This has led to a decline in environmental quality, 

including air quality, which is indicated to have deteriorated due to the increased 

number of motor vehicles and industrial activities. Additionally, waste 

management in the area faces challenges, with low community awareness in 

waste sorting and limited facilities for waste management based on the 3R 

(reduce, reuse, recycle) principle. However, there are positive efforts from the 

local government, such as the development of city parks and eco-friendly 

drainage systems, which are expected to improve environmental quality. This 

study suggests that government policies should be more integrated with 

community participation and adequate funding to create a sustainable urban 

environment in Maritengngae District. 
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PENDAHULUAN 
 

Kota sebagai pusat aktivitas manusia memiliki peran strategis dalam menunjang berbagai aspek kehidupan, 

termasuk sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan. Namun, perkembangan kota yang pesat sering kali membawa 

tantangan terkait kualitas lingkungan. Menurut (Ridwan et al., 2021), urbanisasi yang tidak terencana dapat 

meningkatkan tekanan terhadap sumber daya lingkungan, mengurangi kualitas hidup masyarakat, dan mempercepat 

degradasi lingkungan perkotaan. Hal ini relevan dengan kondisi Kecamatan Maritengngae, sebagai wilayah 

perkotaan di Kabupaten Sidenreng Rappang, yang menghadapi dinamika kompleks dalam pengelolaan 

lingkungannya, terutama akibat urbanisasi yang terus meningkat. 

Lingkungan kota di Maritengngae mencakup berbagai elemen, seperti tata guna lahan, ruang terbuka hijau, 

kualitas udara, pengelolaan limbah, serta infrastruktur pendukung kehidupan masyarakat. Kondisi ini memerlukan 

perhatian serius untuk memastikan keseimbangan antara kebutuhan pembangunan dan kelestarian lingkungan. 

Dengan demikian, analisis terhadap elemen-elemen lingkungan di Kecamatan Maritengngae menjadi langkah 

penting untuk memberikan solusi yang relevan dalam mendukung keberlanjutan wilayah perkotaan tersebut. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
 

Urbanisasi dan tata guna lahan menjadi topik yang banyak dibahas dalam konteks pengelolaan lingkungan 

perkotaan. Menurut studi (Latief et al., 2021), tata guna lahan yang tidak seimbang sering menjadi pemicu 

berkurangnya ruang terbuka hijau dan menurunnya kualitas udara di kawasan perkotaan. Ruang terbuka hijau 

berperan penting dalam penyerapan air hujan, penyediaan oksigen, serta sebagai tempat rekreasi bagi masyarakat 

perkotaan. Namun, urbanisasi yang pesat sering kali mengakibatkan perubahan fungsi lahan, dari yang semula 

merupakan ruang terbuka hijau menjadi area permukiman atau komersial. Hal ini berdampak negatif pada kualitas 

udara dan kesehatan lingkungan secara keseluruhan. 

Pentingnya integrasi prinsip pembangunan berkelanjutan dalam tata kelola kota untuk mencegah kerusakan 

lingkungan akibat tekanan pembangunan (Ayu et al., 2024). Prinsip pembangunan berkelanjutan ini mencakup 

berbagai aspek, mulai dari perencanaan tata ruang yang efisien, pengelolaan sumber daya alam yang bijak, hingga 

partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan. Bappenas menyoroti bahwa tanpa integrasi 

prinsip ini, pembangunan yang dilakukan hanya akan membawa dampak negatif jangka panjang terhadap kualitas 

lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 

Studi lainnya menunjukkan bahwa dampak urbanisasi terhadap lingkungan perkotaan di Indonesia sangat 

bervariasi. Menurut (Kinanti et al., 2022), urbanisasi dapat mempengaruhi kualitas lingkungan di kota besar, 

termasuk rekomendasi kebijakan yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut. Sugiyono dan Kartika 

mengungkapkan bahwa salah satu dampak utama urbanisasi adalah peningkatan polusi udara akibat bertambahnya 

jumlah kendaraan bermotor dan aktivitas industri. Mereka juga menyoroti pentingnya penerapan kebijakan 

pengendalian polusi udara yang lebih ketat serta pengembangan transportasi umum yang ramah lingkungan sebagai 

solusi untuk mengurangi dampak negatif urbanisasi. 

Lebih lanjut, (Mardiansjah & Rahayu, 2019) membahas perbedaan proses urbanisasi di berbagai wilayah di 

Indonesia, yang menyoroti karakter dan sejarah pembangunan kota-kota di setiap kawasan makro. Mereka 

menjelaskan bahwa setiap wilayah memiliki dinamika dan tantangan yang berbeda dalam menghadapi urbanisasi. 

Misalnya, kota-kota di Jawa yang mengalami urbanisasi sejak era kolonial memiliki infrastruktur yang lebih 

berkembang dibandingkan dengan kota-kota di luar Jawa yang baru mulai berkembang pesat dalam beberapa 

dekade terakhir. Oleh karena itu, pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik lokal sangat penting dalam 

perencanaan dan pengelolaan kota. 

Studi dari (Tjiptoherijanto, 2016) mengupas bahwa urbanisasi memiliki dampak politik, sosial, budaya, dan 

ekonomi yang luas. Tjiptoherijanto mengemukakan bahwa urbanisasi tidak hanya mempengaruhi aspek fisik 

lingkungan, tetapi juga mengubah struktur sosial masyarakat, pola interaksi sosial, dan dinamika ekonomi lokal. 

Dampak politik urbanisasi terlihat dalam bentuk tekanan terhadap pemerintah lokal untuk menyediakan layanan 

publik yang memadai, sementara dampak sosial dan budaya terlihat dari perubahan gaya hidup dan nilai-nilai 

masyarakat perkotaan. Dalam konteks ekonomi, urbanisasi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi daerah 

perkotaan, tetapi juga menimbulkan kesenjangan sosial-ekonomi yang perlu diatasi melalui kebijakan yang inklusif 

dan berkeadilan. Penelitian ini sejalan dengan pandangan dari PDAM Tirta Nene Mallomo mengenai pentingnya 

efisiensi operasional dan layanan publik, seperti yang dikemukakan dalam studi tentang optimalisasi sistem 

kehadiran pegawai melalui pendekatan inovatif untuk meningkatkan efisiensi operasional dan pelayanan 

masyarakat (Lamada et al., 2024). 

Penelitian di Kabupaten Enrekang mengenai Kampung Susu (Haq & Nur, 2024) sejalan dengan pandangan 

(Sianturi et al., 2024) tentang perlunya perencanaan tata ruang yang baik untuk mengatasi tantangan urbanisasi. 

Meskipun memiliki potensi besar, fasilitas pariwisata di Kampung Susu perlu ditingkatkan agar dapat menarik 

lebih banyak wisatawan, sesuai dengan pandangan (Lao et al., 2024) tentang pentingnya pendekatan terintegrasi 

dalam pengelolaan wilayah untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. 

Urbanisasi yang terus meningkat di Kecamatan Maritengngae memberikan tekanan pada elemen-elemen 

lingkungan kota. Permasalahan seperti berkurangnya ruang terbuka hijau, tata guna lahan yang kurang optimal, 

serta kualitas pengelolaan limbah menjadi isu yang mendesak untuk ditangani. Hal ini menunjukkan perlunya 

analisis mendalam untuk memahami berbagai aspek lingkungan kota di wilayah ini dan memberikan solusi yang 

tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi lingkungan kota di 

Kecamatan Maritengngae. Tujuan pertama dari penelitian ini adalah mengidentifikasi berbagai elemen lingkungan 

kota seperti tata guna lahan, ruang terbuka hijau, pengelolaan limbah, dan kualitas udara. Pendekatan ini akan 

membantu dalam memahami bagaimana setiap elemen tersebut berkontribusi terhadap kualitas keseluruhan 

lingkungan di wilayah ini. Menurut (Aluman, 2024), urbanisasi memiliki dampak yang signifikan terhadap tata 

guna lahan dan perubahan fungsi ruang terbuka hijau, yang perlu diantisipasi untuk menjaga keseimbangan ekologi 

di perkotaan. 
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Selanjutnya, penelitian ini berupaya untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kualitas lingkungan kota 

di Kecamatan Maritengngae. Faktor-faktor tersebut mencakup aspek sosial, ekonomi, dan kebijakan yang 

memengaruhi penggunaan lahan, pengelolaan sumber daya alam, serta kebijakan lingkungan lokal. Dalam 

menganalisis faktor-faktor ini, penelitian akan mempertimbangkan perspektif dari berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk pemerintah daerah, masyarakat setempat, dan ahli lingkungan. Melalui pendekatan holistik ini, 

diharapkan dapat diidentifikasi isu-isu utama yang perlu ditangani untuk meningkatkan kualitas lingkungan di 

Kecamatan Maritengngae.  (Harahap, 2013) menunjukkan bahwa dampak sosial, ekonomi, dan budaya urbanisasi 

terhadap masyarakat perkotaan sangat kompleks dan memerlukan pendekatan yang terintegrasi untuk menangani 

masalah-masalah ini. 

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang konkret dan dapat diimplementasikan 

untuk pengelolaan lingkungan kota yang lebih baik di Kecamatan Maritengngae. Rekomendasi ini akan disusun 

berdasarkan hasil analisis data lapangan dan wawancara dengan para pemangku kepentingan. Fokus utama dari 

rekomendasi ini adalah untuk memastikan bahwa kebijakan lingkungan yang ada dapat diterapkan secara efektif 

dan berkelanjutan. Menurut (Putra & Indradjati, 2021), proses urbanisasi di berbagai wilayah di Indonesia memiliki 

karakter dan sejarah pembangunan yang berbeda, yang menyoroti pentingnya pendekatan yang disesuaikan dengan 

kondisi lokal. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan strategi 

pengelolaan lingkungan yang lebih baik, yang tidak hanya memperhatikan aspek ekologis tetapi juga kesejahteraan 

sosial dan ekonomi masyarakat setempat. 

Penelitian ini difokuskan pada analisis elemen-elemen lingkungan kota di Kecamatan Maritengngae, termasuk 

tata guna lahan, ruang terbuka hijau, kualitas udara, pengelolaan limbah, dan infrastruktur. Pendekatan kualitatif 

digunakan untuk menggali perspektif masyarakat, kebijakan, dan tantangan yang dihadapi dalam menciptakan 

lingkungan kota yang berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan, baik dalam pengembangan teori terkait 

pengelolaan lingkungan perkotaan, maupun sebagai panduan praktis bagi pemerintah dan pemangku kepentingan 

dalam mendukung pembangunan berkelanjutan di Kecamatan Maritengngae. 

 

METODOLOGI 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Creswell & J. David Creswell, 2018) untuk menganalisis 

berbagai aspek lingkungan kota di Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidenreng Rappang. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena dapat menggali secara mendalam fenomena yang berkaitan dengan kondisi lingkungan perkotaan, 

seperti tata guna lahan, ruang terbuka hijau, kualitas udara, pengelolaan limbah, dan infrastruktur pendukung. 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik, yaitu wawancara mendalam, observasi 

lapangan, dan dokumentasi. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan pemangku kepentingan, termasuk aparat pemerintah, masyarakat 

lokal, dan ahli tata kota, untuk memperoleh informasi mengenai kondisi lingkungan dan kebijakan yang diterapkan 

di Kecamatan Maritengngae. Observasi lapangan digunakan untuk mengidentifikasi kondisi fisik lingkungan, 

seperti ketersediaan ruang terbuka hijau, kualitas infrastruktur, dan pengelolaan limbah. Selain itu, dokumentasi 

juga diperoleh dari laporan resmi, peta wilayah, dan kajian literatur yang relevan dengan topik penelitian ini. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif dengan mengorganisasi, menginterpretasi, dan 

memaparkan temuan berdasarkan tema-tema utama yang muncul. Untuk menjaga validitas hasil penelitian, 

digunakan triangulasi metode dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, guna 

memastikan konsistensi informasi yang diperoleh. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

komprehensif mengenai kondisi lingkungan kota di Kecamatan Maritengngae dan menghasilkan rekomendasi 

untuk pengelolaan lingkungan yang lebih baik. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa aspek utama yang memengaruhi kualitas lingkungan kota di 

Kecamatan Maritengngae, Sidenreng Rappang. Aspek-aspek tersebut meliputi tata guna lahan, ruang terbuka hijau, 

pengelolaan limbah, dan kualitas udara. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemangku kepentingan dan 

observasi lapangan, ditemukan bahwa tata guna lahan di Kecamatan Maritengngae masih terfragmentasi dan belum 

sepenuhnya mendukung keberlanjutan lingkungan. Banyak lahan yang sebelumnya digunakan sebagai ruang 

terbuka hijau kini telah beralih fungsi menjadi lahan permukiman dan komersial. Kondisi ini berdampak pada 

berkurangnya ruang terbuka hijau yang seharusnya berperan penting dalam penyerapan air hujan dan penyediaan 

oksigen di perkotaan. 
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Selain itu, kualitas udara di Kecamatan Maritengngae terindikasi menurun seiring dengan peningkatan jumlah 

kendaraan bermotor dan aktivitas industri yang berkembang pesat. Polusi udara yang dihasilkan oleh emisi 

kendaraan dan industri ini berdampak buruk terhadap kesehatan masyarakat, seperti peningkatan kasus penyakit 

pernapasan. Meskipun terdapat beberapa kebijakan yang bertujuan untuk mengendalikan polusi udara, namun 

implementasinya belum optimal. Pemerintah lokal telah berusaha untuk menerapkan zona rendah emisi dan 

mendorong penggunaan transportasi umum, namun upaya ini masih terbatas dan belum memberikan hasil yang 

signifikan dalam mengurangi polusi udara. 

Pengelolaan limbah juga menjadi isu yang signifikan di Kecamatan Maritengngae. Meskipun pemerintah telah 

menyediakan fasilitas pengelolaan sampah, kurangnya kesadaran masyarakat dalam memilah sampah dan belum 

memadainya sistem pengelolaan sampah berbasis 3R (reduce, reuse, recycle) membuat penanganan limbah di 

wilayah ini masih jauh dari efisien. Observasi lapangan menunjukkan bahwa banyak warga yang masih membuang 

sampah sembarangan, yang berakibat pada penyumbatan saluran air dan banjir saat musim hujan. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya peningkatan edukasi dan kampanye kesadaran lingkungan kepada masyarakat. 

Di sisi lain, meskipun Kecamatan Maritengngae menghadapi tantangan dalam pengelolaan lingkungan, terdapat 

upaya positif yang patut dicatat. Beberapa inisiatif pembangunan yang lebih ramah lingkungan, seperti 

pembangunan taman kota dan sistem drainase ramah lingkungan, mulai dilaksanakan oleh pemerintah setempat. 

Taman kota yang dibangun tidak hanya berfungsi sebagai ruang terbuka hijau, tetapi juga sebagai tempat rekreasi 

dan sosialisasi bagi warga. Sistem drainase yang dirancang untuk mengurangi banjir dengan memanfaatkan 

teknologi ramah lingkungan juga mulai diterapkan. Namun, hasil wawancara dengan beberapa ahli tata kota 

menunjukkan bahwa upaya ini masih terbatas pada proyek-proyek kecil dan belum dapat menjangkau seluruh area 

kecamatan. 

Selain itu, kebijakan pemerintah dalam integrasi prinsip pembangunan berkelanjutan dalam tata kelola kota 

menjadi langkah penting yang perlu diperkuat. Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas, 

2020), integrasi prinsip pembangunan berkelanjutan dalam tata kelola kota dapat mencegah kerusakan lingkungan 

akibat tekanan pembangunan. Hal ini memerlukan kerjasama antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta 

untuk menciptakan lingkungan perkotaan yang lebih baik. 

Beberapa studi lain juga menunjukkan pentingnya pendekatan lokal dalam menangani dampak urbanisasi. 

Menurut (Mardiansjah & Rahayu, 2019) proses urbanisasi di berbagai wilayah di Indonesia memiliki karakter dan 

sejarah pembangunan yang berbeda, yang menyoroti pentingnya pendekatan yang disesuaikan dengan kondisi 

lokal. (Iffah & Imron, 2017) juga menekankan dampak sosial, ekonomi, dan budaya urbanisasi terhadap 

masyarakat perkotaan yang perlu mendapat perhatian khusus untuk memastikan kesejahteraan masyarakat yang 

terdampak. 
 

KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa lingkungan kota di Kecamatan Maritengngae, Sidenreng Rappang, 

menghadapi berbagai tantangan yang disebabkan oleh urbanisasi yang tidak terencana. Beberapa elemen 

lingkungan, seperti tata guna lahan, ruang terbuka hijau, kualitas udara, dan pengelolaan limbah, mengalami 

penurunan yang signifikan, yang berdampak pada kualitas hidup masyarakat. Pengalihan fungsi lahan dan 

kurangnya ruang terbuka hijau menjadi faktor utama yang mengganggu keseimbangan ekosistem kota. Selain itu, 

kualitas udara juga terpengaruh oleh meningkatnya jumlah kendaraan bermotor dan aktivitas industri yang 

berkembang pesat di wilayah tersebut. 

Meskipun ada beberapa upaya positif yang dilakukan oleh pemerintah setempat, seperti pembangunan taman 

kota dan infrastruktur ramah lingkungan, implementasi kebijakan masih perlu diperkuat untuk mencapai tujuan 

keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan integrasi yang lebih baik antara kebijakan pemerintah, 

partisipasi masyarakat, dan pendanaan yang memadai. Dalam hal ini, pengelolaan tata guna lahan yang lebih 

terencana, peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan limbah, serta penerapan kebijakan 

pengendalian polusi yang lebih tegas dapat membantu menciptakan lingkungan kota yang lebih berkelanjutan di 

Kecamatan Maritengngae. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa tantangan yang dihadapi oleh Kecamatan Maritengngae dalam hal 

lingkungan kota adalah refleksi dari fenomena urbanisasi yang terjadi di banyak wilayah perkotaan di Indonesia, 

yang memerlukan perhatian lebih lanjut dalam upaya mengelola sumber daya alam dan lingkungan secara 

bijaksana dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan kualitas 

lingkungan kota di Kecamatan Maritengngae, Sidenreng Rappang. Pertama, perencanaan tata guna lahan perlu 

dilakukan dengan lebih terstruktur dan bijaksana, agar konversi ruang terbuka hijau menjadi lahan permukiman 

atau komersial dapat diminimalisir. Penataan ruang yang lebih baik akan menjaga keseimbangan ekosistem kota 
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dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Selain itu, peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat 

sangat penting. Sosialisasi mengenai pengelolaan limbah dan pemeliharaan ruang terbuka hijau harus diperkuat, 

dengan melibatkan masyarakat dalam kegiatan pengelolaan lingkungan seperti program daur ulang sampah dan 

penanaman pohon. 

Pembangunan infrastruktur yang ramah lingkungan juga perlu dipercepat, seperti sistem drainase yang efisien 

dan pengelolaan sampah berbasis 3R (reduce, reuse, recycle). Hal ini dapat membantu mengurangi dampak polusi 

dan menjaga kualitas udara serta kesehatan masyarakat. Selain itu, pengawasan dan penegakan kebijakan 

lingkungan harus lebih ditingkatkan, dengan memastikan bahwa pembangunan dan aktivitas di wilayah ini tidak 

merusak lingkungan. Penegakan hukum yang tegas akan memastikan bahwa kebijakan keberlanjutan lingkungan 

dapat diterapkan secara efektif. 

Terakhir, kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat perlu diperkuat untuk menciptakan 

lingkungan perkotaan yang lebih berkelanjutan. Dengan meningkatnya kerjasama ini, implementasi kebijakan dan 

program yang bertujuan untuk melestarikan lingkungan hidup di Kecamatan Maritengngae dapat lebih cepat 

terwujud. Dengan penerapan saran-saran ini, diharapkan lingkungan kota di Kecamatan Maritengngae dapat 

menjadi lebih sehat dan berkelanjutan, serta mampu mendukung kualitas hidup masyarakat di masa depan. 
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